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Kabupaten Tojo Una-una  bekas Kerajaan? Tanya seorang pemuda.  

Pemuda itu mengerutkan dahinya, seakan tidak percaya. Padahal ia berdiri di tanah bekas 

kerajaan. Kata sang bapak “sepuluh tahun kedepan anak-anak sudah tidak lagi mengenal 

budaya kita, apalagi berbahasa menggunakan bahasa Taa ataupun Bare’e”. 

 

Sejarah Yang Terlupakan   

Pada malam hari disuatu kampung yang jauh dari Desa Betaua ada seorang bapak 

yang sudah berumur, bapak tersebut di kampungnya di panggil Papa UAT. Ia menceritakan 

pengalamannya bahwa ia dicurigai oleh orang-orang sebagai pengikut PKI . “Jangan ngana 

ikut ajarannya Papa UAT, dia itu sesat
1
”  tutur Papa FDL. Yang tidak lain adalah saudara 

Papa UAT. Saya sudah bertemu dengan Papa UAT sebelumnya, ia banyak bercerita tentang 

kisah hidupnya dan birbicara tentang politik. Papa UAT memulai jenjang pendidikan di 

Sekolah Rakyat, Sekolah Kristen di Tentena, kemudian menjadi wartawan di Jakarta. Papa 

UAT pun bercerita bahwa sewaktu ia menjadi pers di Jakarta, ia pernah di asingkan pada 

masa Orde Baru. “Dulu waktu Papa Tua di penjara di Palu, kami pergi menjenguknya” kata 

Bapak HRS. Tidak banyak orang yang tahu nama asli Papa UAT, hanya orang-orang terdekat 

Papa UAT saja yang tahu nama aslinya. Kata Bapak HRS Papa UAT memiliki banyak nama, 

namun nama asli Papa UAT adalah ARD.  

  Malam itu sangat cerah, kami berbincang di teras rumah Bapak HRS salah satu 

tokoh Masyarakat di Desa Pusungi. Di temani kopi, Papa UAT mulai bercerita. Kami 

memulai dengan isu PKI. Papa UAT mengganggap orang yang menyebarkan isu PKI, adalah 

orang-orang yang tidak senang dengan pemerintahan Jokowi. Kemudian berkembang ke 

sejarah kabupaten Tojo Una-una. “jauh sebelum Indonesia merdeka, kita sudah merdeka.  

Ketika itu orang-orang belum mengenal agama, mereka masih menyembah batu, matahari, 

pohon atau sesuatu yang dianggap mempunyai kekuatan” ucap Papa UAT. Kepercayaan ini 

di sebut nya adalah kepercayaan para orang tua. Kemudian masuklah Islam dan terjadilah 

gesekan dan perubahan kepercayaan di dalam kehiduan masyarakat. Menurut Papa UAT pula 

sebelum masuk Agama Islam kehidupan masyarakat Tojo Una-una hidup dengan damai dan 

tentram. Namun setelah masuknya pengaruh  agama di bumi Tojo Una-una, kehidupan pun 

berubah. Masyarakat mulai terpecah belah, karena ada masyarakat yang menerima dan ada 

pula yang tidak menerima masuknya Agam Islam tersebut. 

Usia Papa UAT tak lagi muda, menurut ingatannya usia nya sekarang sudah hampir 

sembilan puluh tahun. Sambil menikmati kopi buatan Mama IWN, Papa UAT mulai 

mengingat-ngingat tentang para raja yang berkuasa pada saat itu. Papa UAT mulai 

menceritakan bahwa di Tojo  Una-una, terdapat empat orang raja yakni (1) Kolongian, yang 

menguasai kawasan dataran tinggi Tojo Una-una.  (2) Jogugu. Jogugu adalah raja yang 

menguasai wilayah Timur Tojo Una-una. (3) Bonto, Raja yang menguasai kawasan dataran 

rendah Tojo Una-una. (4) Aru Mawomba, adalah Raja yang menguasai wilayah bagian barat  

Tojo Una-una. Ia menjelaskan dengan sangat hati-hati, beberapa kali Papa UAT sempat 

melarang saya untuk menulis karena ia takut apa yang ia sampaikan tidak sesuai, namun 

sesekali setelah ia mengingat-ngingat, barulah ia menyuruh saya untuk mencatat apa yang 

sudah ia sampaikan.  
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 Jangan kau ikut ajaran Papa Tua, dia itu sesat. 



  
 

 
 

“Pada masa itu masyarakat  hidup dengan damai, aman, namun setelah masuknya 

pengaruh agama menjadi kacau balau, hidup berkelompok-kelompok dan saling bermusuh-

musuhan bahkan sampai terjadi perang antar suku” kata Papa UAT kembali melanjutkan 

ceritanya.  Nama Tojo Una-una ini pula menurut nya, di ambil dari nama Desa Tojo di bagian 

darat, sedang Una-una di ambil dari nama desa yang terletak di kepulawan Togean. Karena 

kedua desa ini pernah menjadi tempat berdirinya sebuah kerajaan.  

Papa Tua menceritakan bahwa pengaruh Agama Islam yang pertama kali di bumi 

Tojo Una-una diperkenalkan oleh kesultanan Ternate. “ke empat raja Tojo Una-una pada 

saat itu tidak ingin masuk Islam, karena mereka takut kekuasaan mereka akan dipengaruhi 

oleh para ulama yang membawa Agama Islam, dan wilayah kekuasaan mereka akan dikuasai 

kesultanan Ternate” ucap nya.  

Secara administratif, Tojo Una-una bagian Timur berbatasan dengan Luwuk Banggai, 

sehingga itulah pengaruh kerajaan Ternate yang menguasai kerajaan Banggai juga 

berpengaruh pada kerajaan yang ada di Tojo Una-una. “Kesultanan Ternate menguasai 

kerajaan Banggai, kemudian melakukan perluasan kekuasaan dan penyebaran Agama Islam 

ke wilayah Tojo Una-una. Namun penyebaran agama itu tidak berlangsung lama, dan tidak 

sampai menyebar ke seluruh pelosok negeri Tojo Una-una. Karena kondisi  masyarakat pada 

saat itu telah terpecah belah dan berkelompok-kelompok” tutur Papa UAT. Sebagai orang 

asli Tojo Una-una saya baru kali ini mendengar cerita tentang pengaruh Agama Islam di bumi 

Tojo Una-una yang dimenyebar melalui sistem kerajaan.  “Pada saat itu Banggai dan 

Ternate telah bersatu untuk menguasai wilayah Tojo Una-una, namun para Raja Tojo-una 

terus melakukan perlawanan kepada kerajaan Ternate dan Banggai, sehingga mereka hanya 

menguasai sebagian wilayah timur Tojo Una-una yakni di wilayah Bunta, Pagimana dan 

sekitarnya (sekarang bunta masuk pada wilayah Kabupaten Banggai)” Papa UAT 

menjelaskan.  

Malam semakin larut, kopi pun telah habis, Papa UAT dengan semangat terus 

melanjutkan ceritanya.  Kata Papa UAT melihat kondisi masyarakat yang telah kacau balau, 

kemudian  ke empat Raja Tinja Opo berembuk untuk mencari seorang raja yang sangat kuat, 

yang mampu mempersatukan kembali masyarakat yang telah terpecah belah. dari hasil 

kesepakatan maka  di angkatlah Raja Pile Viti
2
  yang bernama Asli Andi Lacuku yang berasal 

dari negeri Bone. Cerita tentang siapa saja yang pergi  mencari raja sampai ke negeri Bone 

tidak begitu diceritakakan Papa Tua dengan detail  karena ia tidak begitu mengingatnya. 

“Kejadian etu sekitar tahun 70 an. Tava sae kojo
3
” ucapnya.  

Pada saat itu menurut Papa UAT ada tiga kerajaan yang besar yang ada di tanah 

Sulawesi, yakni (1) Sombari Goa (2) Mangkuri Bone dan (3) Pajung Ri Duwu. Dan raja 

Sombari Goa menjadi pilihan dari raja Tojo Un-una “Maka Pergilah salah satu raja Tojo 

Una-una untuk mencari Raja di Bone” ucapnya. Malam semakin larut, waktupun semakin 

terasa panjang untuk Papa UAT bercerita, sehingga  kopi pun tak mampu menemani kami. 

Kata Mama IWN, Papa UAT memang suka berdiskusi, karena ia sudah terbiasa sejak muda. 

“kalau malam, hanya disini tempatnya, karena teman-teman-teman seumurannya sudah 

meninggal”.   

                                                           
2
 Dalam bahasa Taa dan bare’e Pile Artinya terlipat dan viti artinya kaki.   

3
 Kejadian itu sekitar tahun 70 an, belum lama sekali”.  



  
 

 
 

Menurut Papa UAT, cerita tentang Raja Pile Viti  terdiri dari banyak versi. “Banyak 

cerita berbeda-beda tentang Raja Pile Viti yang diceritakan oleh para orang tua. Dari 

cerita-cerita itu kemudian saya menganilisis mana yang benar dan mana yang hanya 

karangan atau bunga-bunga cerita. Seperti, kenapa sampai Andi Lacuku mendirikan 

kerajaan di Negeri Tojo. Menurut orang tua saya, Andi Lacuku pernah tinggal di Parigi, 

kemudian bergeser ke pesisir Pantai Tojo. Tetapi  Ada versi yang menceritakan bahwa, Andi 

Lacuku bersama rombongannya datang mengelilingi pesisir pantai Tojo Una-una sampai ke 

bagian Timur, dengan menanyai nama-nama sungai sepanjang perjalanan kepada penduduk 

Tojo Una-una, kemudian Andi Lacuku kembali ke sungai Tojo karena menurut nya sungai itu 

sangat bagus, dan memberikan kehidupan. Versi ini yang kemudian berkembang pada anak 

cucu”.  Papa UAT menjelaskan.   

Kemudian ia melanjutkan ceritanya  “Nah setelah saya analisis secara rasional, 

kenapa Andi lacuku memilih Tojo sebagai pusat kerajaan, ternyata, karena dibagian Barat 

telah ada Raja Aru Mawomba, dibagian pegunungan telah ada Raja Kolongian, dibagian 

timur telah ada Jogugu, di dataran rendah telah ada Raja Bonto. Maka Raja Andi Lacuku 

memilih di wilayah yang belum di kuasai, yakni di Tojo. Nama Tojo pula diambil dari bahasa 

Bugis yang memiliki arti kuat”. Ucap Papa UAT yang semakin bersemangat menceritakan 

kisah Raja Andi Lacuku. Versi Raja Andi Lacuku mengelilingi pesisir pantai Tojo Una-una 

juga saya temukan di dalam buku sejarah Tojo Una-una. Tojo kini menjadi Kecamatan Tojo 

memiliki tiga belas desa, yakni Desa Betaua, Desa Dataran Bugi, Desa Korondoda, Desa 

Lemoro, Desa Pancuma, Desa Podi, Desa Sandada, Desa Tayawa, Desa Tojo, Desa Tongko, 

Desa Uedele, Desa Uekuli, Desa UPT Kalemba, pusat ibu kota kecamatan yakni di Desa 

Uekuli.  

Saya belum mendengarkan secara langsung melalui versi yang berbeda seperti yang 

di ucapkan Papa UAT. Malam itu, setelah malam pertemuan dengan Papa UAT, bersama 

kawan saya NWR, saya pergi mengunjungi rumah ketua Adat Tojo Una-una. Orang-orang 

memanggilnya dengan sebutan Papa AN. Papa AN juga sudah tua renta, kami mendapatkan 

ia dan istrinya sedang sedang duduk di ruang tengah, mereka baru saja menerima tamu.  

Rumahnya yang cukup besar ini, hanya di tinggali ia dan istrinya.  Saya ingat, sepuluh tahun 

yang lalu saya pernah mengunjungi rumah ini bersama ayah saya. Waktu itu rumah Papa AN, 

belum berdinding semen. Masih berbentuk panggung dan berdinding papan. Kampung Papa 

AN dahulu belum seramai ini, masih banyak pohon durian dan cengkeh. Kini kampung Papa 

AN sudah sangat ramai, dan nampak bangunan mesjid dan sekolah yang terdapat di samping 

rumah Papa AN. 

“Rumah saya di rehab belum lama ini. Dan sekarang alhamdulillah sudah ada 

sekolah dan mesjid. Waktu itu saya ingin sekali membangun sekolah, kemudian saya 

mengajukan pada Bupati Damsik, Alhadulillah sudah terbangun, dan di resmikan langsung 

oleh Bapak Bupati”. Kata Papa AN. Malam itu istri Papa AN tidak begitu lama menemani 

kami berbincang-bincang, kami melepas rindu, setelah sepuluh tahun tidak bertemu. “Nenek 

mu itu sedang sakit,  kakinya bengkak, karena tegelincir”. Kata Papa AN.  

Tidak banyak yang diceritakan oleh Papa AN malam itu, ia hanya bercerita tentang 

pengalaman hidupnya, dan berupa nasehat-nasehat kehidupan. Padahal saya sudah  membawa 

pembicaraan ke sejarah Kabupaten Tojo Una-una. Namun Papa AN juga bercerita yang 



  
 

 
 

hampir sama dengan cerita Papa UAT, tentang Tinja Opo
4
  namun soal asal muasal Raja Pile 

Viti  ia tidak menceritakannya, ia hanya bercerita, tentang keharusan Raja Tinja Opo yang 

harus membayar Upeti berupa beras kepada Raja Pile Viti. Karena itulah Kemudian saya 

memutuskan untuk mencari buku sejarah Kabupaten Tojo Una-una. Buku sejarah kabupaten 

Tojo Una-una sangat sulit ditemukan, kata bapak BBD buku tersebut hanya ada di 

perpustakaan DPRD. Sesampainya di sana hasilnya nihil, buku tersebut tidak di temukan. 

Alhasil saya harus mem fotocopidari bapak BMM, asisten tiga bupati Tojo Una-una. Dalam 

buku itulah saya mendapatkan perbedaan antara versi Papa UAT dan buku yang di tulis oleh 

HSN.   

Terjadi perbedaan antara versi Papa UAT, dan versi HSN. Menurut HSN dalam 

bukunya, menuliskan tentang masuknya pengaruh Agama Islam di Bumi Tojo Una-una, 

terbagi menjadi dalam tiga fase. Fase pertama, dilakukan oleh pedagang Islam Bugis, fase 

kedua di pengaruhi oleh kesultanan Ternate, dan fase ketiga dilakukan oleh orang-orang arab. 

Awal masuknya Agama Islam terjadi pada abad  XVII, dan yang memiliki pengaruh yang 

sangat besar adalah kerajaan Bone. Itu terbukti banyak mesjid-mesjid masih menggunakan 

ejaan bugis. “Kalau dulu orang sholat, menggunakan bahasa bugis ketika naik khatib”. Tutur 

UAN. 

Sedangkan menurut Papa UAT masyarakat Tojo Una-una mengenal Agama Islam 

untuk pertama kali karena pengaruh dari kesultanan Ternate, yang masuk dari bagian timur, 

kemudian dipengaruhi oleh Raja Bone yang masuk dari wilayah barat. Papa UAT tidak 

menjelaskan adanya fase tentang masuknya Agama Islam yang di bawah oleh orang Arab. 

Begitu pula tentang raja yang pertama kali menguasai negeri Tojo Una-una. Versi 

Papa UAT (85) Masyarakat Tojo Una-una sebelum masuknya pengaruh raja Bone, Tojo Una-

una sudah memiliki empat orang raja yang di sebut dengan Tinja Opo. Sedangkan menurut 

BBD (45 Thn) Tinja Opo  hadir setelah berdirinya kerajaan Tojo yang di Pimpin Oleh Raja 

Bone. Tinja Opo menurut BBD di lantik oleh Raja Tojo, sebagai perdana menteri. Menurut 

BBD pula bahwa masyarakat Tojo Una-una terpecah belah setelah masuknya pengaruh 

kerajaan Bone dan pengaruh kekuasaan Belanda. Sedang menurut Papa UAT masyarakat 

Tojo Una-una terpecah belah sejak masuknya pengaruh kerajaan Ternate.   

Cerita di atas adalah cerita orang-orang yang berada di Kota Ampana (ibu kota 

Kabupaten). Di Betaua orang-orang jarang membicarakkan tentang masa kerajaan. Menurut 

BMM, orang-orang yang tahu tentang sejarah kerajaan Tojo, atau tentang kawasan Tojo dan 

Tojo Barat hanyalah orang-orang yang berada dibagian tengah Tojo Una-una, yakni di ibu 

Kota Kabupaten. Suatu ketika saya yang sedang berada di dalam acara perkuburuan malam 

ke tiga. Seorang kakek memanggil saya, kemudian kami berbincang-bincang, kakek tua itu 

melemparkan banyak pertanyaan soal keberadaanku. Salah satunya adalah tentang maksud 

kedatangan saya “Hati-hati saja disini. Di Betaua ini tidak pernah ada kekacauan, nanti 

sekarang ini” tuturnya dengan mata yang penuh curiga.   

 Namun kata  Kai
5
 Salma bahwa Raja Tojo dinamakan Pile Viti karena kakinya yang 

cacat, Pile artinya terbalik dan viti artinya kaki. Menurut Kai SAA pula Raja Pile Viti adalah 

raja yang sangat di takuti pada saat itu. Para orang tua di Betaua, enggan bercerita tentang 
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 Tiang empat 

5
 Sebutan bagi orang Tua laki-laki  



  
 

 
 

sejarah kampung ataupun tentang kisah para raja.  Sore hari saya pernah pergi mengunjungi 

rumah orang tua, yang di anggap sebagai tokoh masyarakat di Betaua, ketika saya mulai 

membuka pembicaraan tentang sejarah kampung, ia kemudian mengarahkan saya untuk pergi 

ke pemerintah desa. Saya juga sempat menanyakan hal tersebut kepada kepala desa, namun 

kepala desa mengatakan bahwa tidak ada lagi orang tua yang tahu tentang sejarah kampung 

setelah bapaknya meninggal dunia, “kalau masih ada sebe. Sebe yang tau itu sejarah Betaua, 

kalau sekarang sudah tidak ada yang tau
6
” ucapnya. 

Namun saya terus mencari dan betanya-tanya pada para orang tua di kampung. Suatu 

pagi, ketika hendak ke sungai, saya berpapasan dengan seorang kakek. Kakek itu sudah 

berambut putih dan menggunakan tongkat, yang juga hendak menuju ke sungai. Kemudian 

kami berbincang-bincang, ia kemudian mengatakan dengan suara pelan, bahwa Raja Pile Viti  

adalah orang yang keramat. Mungkin karena kekeramatan Raja Pile Viti sehingga orang tidak 

sembarang membicarakannya. Menurut Ahmad Pelor pada umumnya para orang tua di 

Sulawesi Tengah enggan menceritakan sejarah, karena menurut mereka, cerita sejarah adalah 

cerita yang sangat sakral. Mereka merasa berdosa apabila menyebutkan nama para orang tua. 

 Terbukti ketika saya pergi menjenguk salah satu kakek yang masuk rumah sakit di 

Ampana. Kakek itu enggan memberikan nama aslinya, sehingga petugas RS pun kesulitan 

dalam proses administrasi, karena nama yang di ucapkan sang kakek berbeda dengan nama 

yang tercantum pada KTP. “nama saya ini pemberian Allah SWT”. Tutur Kakek yang 

terbaring lemas. Anak-anak kakek itu pun mengeluh “begini sudah kalau banyak nama” ucap 

anak sang kakek. 

Jangankan sang kakek, Mama MUN pun sering saya mendengar, ketika ia memanggil 

anaknya yang bernama UN, dengan sebutan, Ipi, Dinu, Uki, padahal anak tersebut memiliki 

nama asli SUN. Kata Mama MUN, ia suka memanggil nama anaknya sesuka hatinya, selagi 

ia merasa nyaman dengan nama tersebut.  

Tidak banyak anak-anak yang tahu soal keberadaan kerajaan Di bumi Tojo Una-una 

khususnya di Betaua, padahal Betaua juga termasuk wilayah kerajaan Tojo. Di sebabkan 

karena sulitnya buku yang menceritakan tentang sejarah Tojo Una-una dan hilangnya artefak-

artefak sebagai penanda kerajaan yang ada di bumi Tojo. Sedang para orang tua enggan 

menceritakan kisah-kisah kerajaan. “sepuluh tahun kedepan anak-anak sudah tidak lagi 

mengenal budaya kita, apalagi berbahasa menggunakan bahasa Taa ataupun Bare’e” kata 

Bapak HRS. Begitu pula keresahan yang dirasakan Mama MUN, “seharusnya anak-anak 

mulai  kecil sudah di biasakan menggunakan bahasa Bare’e, agar bahasa Bare’e tidak 

hilang”. Mama MUN yang berumur 35 tahun pun tidak mengetahui cerita tentang kerajaan 

Pile Viti. 

 

Pengaruh Agama   

Pengaruh Agama Islam yang terjadi di bumi Tojo Una-una tidak berlangsung lama. 

“Kesultanan Ternate tidak berhasil meng Islam kan masyarakat tojo una-una sampai ke 

pesisir Tojo, kegitupun Kerajaan Bone yang tidak berhasil meng Islam kan masyarakat Tojo 

Una-una sampai ke pelosok Suku Taa” tutur Papa UAT. Sehingga para pekabar Injil yang 

berada di Poso kemudian mengkristenkan suku Taa yang berada di pedalaman Tojo Una-una. 

                                                           
6
 Kalau masih ada bapak. Bapak yang tahu sejarah Desa Betaua, kalau sekarang sudah tidak ada yang tahu. 



  
 

 
 

Seperti yang di kutip dalam sejarah Tojo Una-una menyebutkan bahwa penyebaran Agama 

Kristen ke kawasan suku Taa wana di kabupaten Tojo Una-una, sejak tahun 1894
7
 yang di 

bawah oleh Kryut dan Andriani. Cara yang dilakukan Kruyt dalam penyebaran Agama 

Kristen, yaitu dengan menjadi tenaga medis ke daerah pedalaman Tojo Una-una
8
. Sehingga 

beberapa kampung yang terdapat di kecamatan Ulubongka mayoritas Agama Kristen, salah 

satunya adalah desa Mire, Watusongu.   

Menurut Papa UAT,  Kryut tidak hanya sebagai tenaga medis, ia  juga membangun 

sekolah-sekolah dan gereja-gereja di Tentena dan kawasan Poso. “setamat saya di Sekolah 

Rakyat di Tete, kemudian saya melanjutkan ke jenjang berikutnya yang berada di Tentena. 

Sekolah itu didirikan oleh Kruyt dan beberapa gereja” tutur Papa UAT. SRIE juga 

menuturkan setelah tamat SMP di Marowo ia melajutkan sekolah SMA di Tentena. SRIE 

yang bersuku Taa dan memeluk Agama Kristen ini berasal dari Watusongu. 

 Malam itu ketika dalam perjalanan kembali ke Watusongu, motor SRIE dan 

suaminya mengalami kerusakan, mereka kemudian memilih menginap di rumah Mama Via. 

Srie adalah kerabat Papa Via. Di lihat dari sikapnya, serta tutur katanya, Srie adalah 

perempuan yang sopan. Kadang-kadang dalam berbicara ia menggunakan istilah-istilah 

ilmiah seperti berkomunikasi, berinteraksi, bernegosiasi, investasi “saya itu kalau di 

kampung, selalu berinteraksi sama ibu-ibu kampung” tutur Sri.  Mendengar kata-kata Srie 

membuat Mama MVA sedikit kesal, karena Mama MVA tidak mengerti apa yang dimaksud 

oleh SRIE. Menurut Papa PV, kata-kata SRIE yang menggunakan istilah-istilah seperti itu, 

karena  SRIE sudah terbiasa ketika membawakan sambutan di gereja. 

Setiap minggunya ia dan suaminya  datang beribadah ke Sepe. Sepe adalah sebuah 

desa yang secara administratif masuk wilayah Kabupaten Poso. di Sepe mayoritas 

penduduknya beragama Kristen. Selain pergi beribadah, ia dan suaminya pergi membeli cap 

tikus dalam jumlah yang banyak, kemudian ia menjualnya di Desa Watusongu. “kalau tidak 

ba jual cap tikus, apa mo di makan kasian, mo di harap jagung, empat bulan apa mo di 

makan
9
” Tutur SRIE. Watusongu seperti Betaua, mata pencaharian penduduk adalah bertani 

yakni menanam jagung. Menurut Wawan yang juga pembeli jagung, desa penghasil jagung 

terbanyak adalah Kecamatan Ulubongka dan Kecamatan Tojo.  

 Watusongu adalah desa yang berada di Kecamatan Ulubongka, berada di dataran 

tinggi Kabupaten Tojo Una-una, menurut SRIE jarak antara Desa Betaua ke Watusongu, 

menghabiskan sekitar dua jam perjalan dengan menggunakan sepeda motor. Wilayah 

Ulubongka menurut Papa PV terhubung dengan Desa Betaua. “Dulu kita pergi mencari rotan 

sampai di Kajumarangka
10

” tutur Papa PV. Papa PV yang siang itu berbincang-bincang 

dengan suami SRIE menuturkan kalau ia juga memiliki saudara beragama Kristen yang 

tinggal di Watusongu. Masyarakat Betaua saling terhubung dan memiliki keterikatan antara 

masyarakat yang  berada di desa lainnya. Menurut  Papa UAT, suku Bare’e, Taa dan Mori 

adalah suku yang memiliki keterikatan. Ketiga suku ini memiliki beberapa kosa kata yang 

sama, namun dialeg yang berbeda. “karena orang tua kita sebelum di pengeruhi agama 
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 Lihat buku sejarah Kabupaten Tojo Una-una.   

8
 Wawancara Badri Djawara 15 Mei 2016 

9
 Kalau tidak menjual captikus, apalagi yang mau di makan. Mau harap jagung, empat bulan kami tidak makan.  

10
 Kajumarangka artinya kayu/pohon kering. Suatu kawasan yang berada di wilayah Ulbongka.   



  
 

 
 

memiliki hubungan persaudaraan. Sehingga itulah kami juga memiliki saudara  suku Taa 

dan Mori yang bergama Kristen” tuturnya.    

Dalam buku sejarah kabupaten Tojo Una-una, juga menjelaskan tentang Penyebaran 

Agama Kristen di wilayah kabupaten Tojo Una-una. Pada halaman 240-241  J. Kryut  telah 

membuat suatu konferensi yang di hadiri oleh semua Pekabar Injil di wilayah  kabupaten 

Poso, terasuk di wilayah suku Taa wana. Dalam konferensi tersebut para Pekabar Injil berniat 

untuk melakukan penyebaran Agama Kristen ke wilayah Tojo Pesisir. Namun Kruyt 

mangatakan bahwa sejak 1894 sampai dengan 1904 ia telah melakukan Pekabaran Injil di 

Tojo Pesisir namun kurang berhasil. Sehingga Pekabaran Injil hanya dilakukan di wilayah 

dataran tinggi Tojo yakni di wilayah Wana. 

Karena pada saat itu telah masuk penyebaran Agama Islam yang di bawah oleh 

Sayyed Idrus Bin Salim Aldjufri ke wilayah kabupaten Tojo Una-una. Kemudian melekatlah 

penyebar Agama Islam di negeri Tojo Una-una adalah Sayyed Idrus Bin Salim Aldjufri. 

“kalau Guru Tua itu kabalakang dia, kesultanan Ternate ini yang duluan menyebar agama 

islam
11

” tutur Papa UAT. Betapa cintanya masyarakat Tojo Una-una pada sosok Sayyed 

Idrus Bin Salim Aldjufri, terlihat dari setiap rumah-rumah mereka terdapat foto Beliau. 

pengikut Alkhairaat yang di sebut Abnaul Khaerat.  

Seperti yang di kisahkan oleh beberapa murid Guru Tua
12

 yang di tuliskan oleh 

Huzaemah pada buku kisah perjalanan Guru Tua. Salah satunya adalah H. Amin Lasawedi
13

 

dalam kisahnya H. Amin Lasawedi ketika menjadi murid Guru Tua, dalam perjalanan menuju 

ke Ampana
14

 dengan menggunakan perahu. Ia diperintahkan oleh sang guru untuk 

mengambil Imamah sang guru yang terbang di tiup angin di atas lautan, dan sang murid pun 

dengan sigap langsung melompat ke atas laut dan mengambil imamah tersebut.   

Pengaruh agama dan kekuasaan sangatlah erat. Dimana dengan kekuasaan, para 

ulama ataupun para pendeta dengan mudah mengubah pola pikir manusia dengan 

mempercayai sesuatu yang bersifat Abstrak. 
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 Guru tua terakhir menyebarkan agama islam, yang pertama adalah kesultanan Ternate.  
12

 Sapaan Bagi Habib Idrus Bin salim Aldjufri sang penyebar agama Islam di kabupaten Tojo Una-una pada  

fase ke tiga. 
13

 H. Amin Lasawedi adalah salah satu murid Guru Tua. Ia menjadi salah satu tokoh yang sangat di segani di 

Tojo Una-una. karena di percaya memilki kekeramatan dan kekuatan yang menular dari Habib Idrus Bin Salim 

Aldjufrie selama ia menjadi murid. 
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 Sekarang menjadi ibu Kota kabupaten Tojo Una-una. 


